


ABSTRAK 

 

 Secara factual kesaksian sejarah telah membuktikan bahwa perubahan  paradigm 
pemikiran dan pemahaman terhadap al Qur’an dapat dipahami keabsyahannya. Keniscayaan 
ini terjadi karena tantangan dan tuntutan yang dihadapi oleh suatu sejarah tertentu berbeda 
dengan tantangan penggal sejarah yang lain. Hal ini menyebabkan perlunya dialog yang 
berkesinambungan untuk mencari formulasi yang tepat agar eksistensi al Qur’an tetap 
applicable dan mempunyai peran konsumtif dalam memberikan dan terapi terhadap tantangan 
zaman. 

 Salah satu respon kreatif cendikiawan muslim Indonesia terhadap tantangan dunia 
modern adalah usaha untuk mengadaptasikan pesan-pesan moral al Qur’an dengan tuntutan 
zaman. Barangkali inilah yang dimaksud dengan penafsiran modern yang salah satu aktornya 
adalah M. Dawam Raharjo, dimana beliau dalam mengungkap metode pemahaman terhadap 
al Qur’an dan menpunyai tujuan untuk membantu menutupi kebutuhan umat Islam berkaitan 
dengan tafsir al Qur’an, agar kaum muslimin dapat meningkatkan penghayatan nilai-nilai 
Qur’ani. 

 Pembahasan ini menyimpulkan bahwa corak pemikiran Dawam Raharjo adalah 
termasuk corak al Ijtima’I, Hali ini dapat dilihat dari cirri utama penafsirannya yang lebih 
menekankan pada pembahasan istilah-istilah kunci dengan mengembangkan analisisnya 
dengan cara membawa kata-kata kunci yang dijadikan tema kajiannya ke dalam wilayah 
historis-sosiologis. 
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